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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Analisis deskriptif memberikan gambaran untuk kategori gambaran 

responden. Melalui penelitian ini diperioleh hasil kategori gambaran 

responden sebagai berikut. 

a. Persepsi responden variabel budaya kerja adalah baik, yaitu sebesar 

70,97 %. Hasil ini menolak hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

yaitu persepsi responden akan variabel budaya kerja, cukup baik 

b. Persepsi responden variabel kondisi lingkungan kerja adalah baik, 

yaitu sebesar 73,33 %. Hasil ini menolak hipotesis yang telah dibuat 

sebelumnya yaitu persepsi responden akan variabel kondisi lingkungan 

kerja, cukup baik 

c. Persepsi responden variabel pendidikan adalah baik, yaitu sebesar  

70,20%. Hasil ini menolak hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

yaitu persepsi responden akan variabel pendidikan, cukup baik 

d. Persepsi responden variabel motivasi intrinsik individu adalah baik, 

yaitu sebesar 70,08 %. Hasil ini menolak hipotesis yang telah dibuat 

sebelumnya yaitu persepsi responden akan variabel motivasi intrinsik 

individu, cukup baik 
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e. Persepsi responden variabel etos kerja adalah baik, yaitu sebesar 

73,74%. Hasil ini menolak hipotesis yang telah dibuat sebelumnya 

yaitu persepsi responden akan variabel etos kerja, cukup baik. 

2. Variabel Budaya Kerja (X1), Kondisi Lingkunga kerja (X2), Pendidikan 

(X3), dan Motivasi Intrinsik Individu (X4), secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhada etos kerja pegawai pada Kantor Dinas 

Sosial Kabupaten Kupang. Hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukan 

terbukti. 

3. Variabel Budaya Kerja (X1), Kondisi Lingkunga kerja (X2), Pendidikan 

(X3), dan Motivasi Intrinsik Individu (X4), secara simultan berpengaruh 

positif dan sgnifikan terhadap etos kerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial 

Kabupaten Kupang. Hal ini menunjukkan hipotesis yang diajukkan 

terbukti. 

4. Hasil koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini sebesar 0,767. Nilai 

ini menerangkan bahwa 53% variabel etos kerja pegawai pada Kantor 

Dinas Sosial Kabupaten Kupang merupakan kontribusi dari tiga variabel 

independen, yakni Budaya Kerja (X1), Kondisi Lingkunga kerja (X2), 

Pendidikan (X3), dan Motivasi Intrinsik Individu (X4), sedangkan sisanya 

sebesar 47% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, beberapa saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 
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1. Dinas Sosial Kabupaten Kupang perlu meningkatkan budaya kerja dengan 

cara lebih disiplin kerja, seperti taat dan patuh terhadap peraturan-

peraturan, sehingga dapat meningkatkan etos kerja pegawai mereka.  

2. Dinas Sosial Kabupaten Kupang perlu meningkatkan Kondisi Lingkungan 

kerja dengan menata ruang kerja agar memiliki ruang gerak yang luas 

dengan cara menyimpan barang atau peralatan yang tidak digunakan, 

sehingga dapat meningkatkan etos kerja mereka. 

3. Dinas Sosial Kabupaten Kupang perlu meningkatkan Pendidikan dengan 

cara menyesuaikan bidang pekerjaan pegawai, agar sesuai dengan jurusan 

yang telah ditempuh, seperti  Jurusan Manajemen ditempatkan di bidang 

Kesekretariatan, sehingga  meningkatkan etos kerja pegawai. 

4. Dinas Sosial Kabupaten Kupang perlu meningkatkan Motivasi dengan cara 

lebih memberikan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi seperti 

memberikan hadiah, sehingga dapat memotivasi pegawai untuk lebih 

meningkatkan etos Kerja  mereka. 
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